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ANALISIS PENGETAHUAN GURU MATEMATIKA SEKOLAH 

MENENGAH DI KOTA PALEMBANG TENTANG PEMODELAN 

MATEMATIKA 

 

Rima Febriani : Dibimbing oleh Cecil Hiltrimartin dan Hapizah 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengetahuan guru sekolah menengah tentang pemodelan 

matematika. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah gruru sekolah menengah di kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa angket. 

Dari hasil analisis data dapat dideskripsikan bahwa, guru memiliki pengetahuan 

yang benar mengenai proses pemodelan matematika, guru tahu bahwa situasi 

pemodelan matematika berasal dari dunia nyata dan situasi pemodelan 

matematika mungkin menghasilkan berbagai model matematika yang berbeda, 

namun guru tidak mengetahui bahwa proses pemodelan matematika tidak hanya 

menghasilkan jawaban yang eksak namun dapat juga menghasilkan jawaban 

perkiraan atau non-eksak. Dari penelitian ini juga didapat alasan perlunya 

pemodelan matematika menjadi bagian dari standar kurikulum menurut guru. 

 

Kata-kata kunci: Pengetahuan Guru, Pemodelan Matematika. 
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ANALYSIS OF SECONDARY SCHOOL TEACHERS’ KNOWLEDGE IN 

PALEMBANG ABOUT MATHEMATICAL MODELING 

 

 

 

Rima Febriani : Supervised by Cecil Hiltrimartin and Hapizah 

 

 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to describe the knowledge of secondary school teachers about 

mathematical modeling. Subjects in this study are secondary school teachers in 

Palembang. This research using questionnaire as the data collection technique. 

Based on the result, it was found that teachers have the correct knowledge of the 

process of mathematical modeling, teachers know that the situation of 

mathematical modeling comes from the real world and the mathematical modeling 

situation may produce different mathematical models, but teachers do not know 

that the process of mathematical modeling is not only produce an exact answer but 

can also produce approximate or non-exact answers. 
 

Key words: Teachers’ Knowledge, Mathematical Modeling. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pengetahuan guru dianggap merupakan syarat penting untuk pengajaran 

berkualitas tinggi (Fauskanger, 2015). Sejalan dengan itu Fennema menyatakan 

bahwa pengetahuan guru merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh 

penting dalam tindakan yang diambil guru dikelas dan akan berimbas juga pada 

apa yang siswa pelajari selama pembelajaran di kelas (Fennema & Franke, 1992). 

Sejalan pula dengan dua pernyataan diatas, Guerriero menyatakan bahwa kualitas 

guru merupakan faktor penting dalam menentukan pencapaian prestasi siswa 

(Guerriero, 2014). Dalam hal ini kualitas guru yang dimaksud Guerriero adalah 

pengetahuan guru terhadap materi pembelajaran, dan pengetahuan guru terhadap 

konten pedagogik 

Berbagai penelitian dalam pendidikan matematika mengindikasikan bahwa 

pengetahuan guru tentang matematika dan pengajarannya memainkan peranan 

yang signifikan dalam pembentukan pola  karakter guru dalam tingkah laku 

pembelajaran. Menurut standar yang dikeluarkan NCTM pada tahun 2000, Guru 

diharuskan dipersiapkan dengan baik untuk mengajar matematika (NCTM, 2000). 

Sejalan dengan NCTM, Rina (2015) mengungkapkan bahwa standar dari NCTM 

menggambarkan satu perangkat prinsip yang menetapkan apa yang perlu guru 

ketahui untuk mengajarkan matematika, yaitu; guru diharuskan tahu dan mengerti 

matematika, peserta didik sebagai pelajar, dan stategi pembelajaran untuk 

mendukung pembelajaran di kelas (Rina, 2015) 

Pemodelan matematika adalah proses yang menggunakan matematika 

untuk merepresentasikan, menganalisis, membuat prediksi atau memberikan 

wawasan tentang fenomena dunia nyata. (Karen & Jessica, 2016).  Sejalan dengan 

itu, Lingefjärd (Lingefjärd T. , 2006) menyatakan bahwa Pemodelan matematika 

dapat juga didefinisikan sebagai proses matematis yang melibatkan pengamatan 

fenomena, menduga hubungan, menerapkan analisis matematis (persamaan,
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simbolis struktur, dll), mendapatkan matematika hasil, dan menafsirkan ulang 

model. Beberapa pendidik matematika mendefinisikan pemodelan matematika 

sebagai proses menggunakan kekuatan Matematika untuk memecahkan masalah 

dunia nyata (Bahmaei, 2011). Pemodelan matematika memungkinkan siswa 

menghubungkan matematika yang dipelajarinya di kelas ke dunia nyata, serta 

menunjukkan penerapan gagasan matematika. (Zbiek & Conner, 2006). 

Di beberapa negara maju pemodelan matematika sudah menjadi bagian 

dari kurikulum sekolah (Gould, 2013; Chan, 2013; Ärlebäck, 2009; Ang, 2001), 

itu menunjukkan pentingnya pemodelan matematika dalam bagiannya dari 

pembelajaran matematika. Di Indonesia sendiri, saat ini pembelajaran pemodelan 

matematika sudah banyak di terapkan di kelas, dan banyak pula penelitian terkait 

pembelajaran pemodelan matematika. Dalam beberapa penelitian pembelajaran 

pemodelan matematika terbukti dapat membantu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa (Selvia, 2014; Nursyarifah & Suryana, 

2016). Pemodelan matematika tidak hanya dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah namun dari penelitian Wulandari pemodelan 

matematika memberikan pengaruh terhadap kemampuan argumentasi siswa 

(Wulandari, 2016).  

Dari beberapa penelitian terkait pemodelan matematika terlihat bahwa 

pemodelan matematika memiliki peran yang cukup positif dalam pembelajaran 

matematika. Oleh karena itu penting bagi guru matematika untuk memahami betul 

pemodelan matematika. Menurut Chan (2013), Guru dapat memiliki konsepsi 

yang berbeda tentang pemodelan matematika dan konsepsi yang mereka miliki 

tentang pemodelan matematika berasal dari pemahaman atau pengetahuan mereka 

tentang pemodelan berdasarkan pengalaman dan pemikiran mereka. Sejalan 

dengan Chan,  Mubarak (2011) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan guru adalah pengalaman sehingga guru dapat pula 

memiliki pengetahuan yang berbeda tentang pemodelan matematika berdasarkan 

pengalaman mereka. 

Sedangkan saat ini literatur yang menggambarkan pengetahuan guru 

tentang pemodelan matematika masih jarang. Sebagian besar literatur yang 
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melibatkan studi penelitian dari guru dan pemodelan matematika berfokus pada 

miskonsepsi matematika yang menjadi jelas melalui proses pemodelan 

matematika (misalnya, Lingefjärd, 2000; Doerr, 2007). Berdasarkan uraian diatas 

peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pengetahuan 

Guru Matematika Sekolah Menengah di Kota Palembang Tentang 

pemodelan Matematika”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 

pengetahuan guru matematika sekolah menengah di kota palembang 

tentang pemodelan matematika ? 

1.1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan 

guru matematika sekolah menengah di kota palembang tentang 

pemodelan matematika. 

1.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi: 

1.2.1. Pemerintah, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat membantu 

dalam pengembangan pendidikan guru dan program 

pengembangan professional yang dilakukan oleh pemerintah. 

1.2.2. Peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut.
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